BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat RRI Cabang Madya Bandung
Pada tahun 1934, bersamaan dengan ditetapkannya Undang-Undang Radio oleh pemerintah Hindia Belanda, didirikanlah NIROM ( Nederlandsc Indische Radio Omred ) di kota Jakarta, Bandung dan Medan.  Pada saat itu NIROM dinilai sebagai radio siaran terbesar dan terlengkap peralatannya.

Pada tanggal 29 Maret 1937, di Bandung diselenggarakan pertemuan antara wakil Radio Siaran Ketimoeran yang dikelola oleh pribumi bangsa Indonesia. Pertemuan itu terselenggara atas usaha anggota Volksraad, Mr. Soetardjo Kartohadikusumo dan Ir. Sarsito Mangunkusumo. Dalam pertemuan sehari tersebut, hadir utusan dari Batavia, Solo, Yogyakarta, Surabaya dan Bandung sendiri, dan menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan Perserikatan Perkumpulan Radio Ketimoeran ( PPRK ) yang berkedudukan di Batavia dengan ketuanya  yaitu Soetardjo Kartohadikusumo. PPRK yang bertujuan memajukan kesenian dan kebudayaan pribumi ini oleh pemerintah Hindia Belanda baru disyahkan berdirinya pada tahun 1938, sementara pengaturan rencana dan penyelenggaraan Siaran Radio Ketimoeran dari NIROM diserahkan kepada PPRK, namun urusan teknis masih tetap diatur oleh NIROM.

Perkembangan siaran radio pada zaman penjajahan Belanda berakhir pada tanggal 1 Maret 1942, saat tentara Jepang menyerbu pulau Jawa. Belanda menghancurkan segala peralatan radio yang dimilikinya agar tidak jatuh ke tangan Jepang. Tanggal 8 Maret 1942, Belanda menyerah kepada Jepang. Sejak saat itu semua radio siaran yang berstatus swasta dimatikan. Kemudian muncul radio pendudukan pemerintah Jepang yang berkedudukan di Batavia dengan nama Hoso Kanri Kyoku. Cabang-cabangnya disebut Hoso Kyoku, didirikan oleh Jepang di Bandung, Purwokerto, Yogyakarta, Semarang, Surakarta, Malang dan Surabaya. Radio siaran itu digunakan sebagai alat propaganda untuk kepentingan kegiatan militer Jepang. Semua pesawat radio penerima milik rakyat pada zaman Jepang ini disegel agar rakyat tidak bisa mendengarkan siaran radio dari luar negeri. Namun atas usaha para pemuda Indonesia yang bekerja di radio siaran Jepang sebagian rakyat tetap bisa mendengarkan siaran-siaran dari luar negeri sekalipun harus secara sembunyi-sembunyi. 
 Pada tanggal 14 agustus 1945 salah satu stasiun radio di Inggris ( BBC ) memberitahukan pernyataan menyerahnya Jepang kepada sekutu. Siarannya terpantau oleh pemuda dan rakyat di Bandung. Mereka bangkit bersatu-padu, bahu-membahu merebut radio siaran Jepang dan dijadikan sebagai alat perjuangan bangsa Indonesia. Pada saat-saat terakhir pendudukan Jepang di Indonesia, tersebar desas-desus bahwa Indonesia akan memproklamasikan diri sebagai negara merdeka. Kemudian, para pemuda radio Bandung membentuk badan kerjasama dengan mereka yang bekerja di SENDENDU (Jawatan Penerangan), termasuk Surat Kabar Tjahaja, Domei dan Radio. Badan kerjasama itu disebut SENDORA. Organisasi inilah yang secara matang merencanakan perebutan dan pengambilalihan Bandung Hoso Kyoku dari Jepang. Guna mendukung rencana tersebut, segera dibentuk suatu organisasi penyiarannya dan secara musyawarah disetujui oleh Sam Kawengkeh sebagai Pimpinan Umum, R.A Darja sebagai Pimpinan Siaran, R. Herman Gandasomantri sebagai Pimpinan Tata Usaha dan Bambang Sumiskun sebagai Pimpinan Teknik. Organisasi ini pula yang bertugas meningkatkan kontak dengan para pejuang radio di Jakarta guna mempersiapkan Call Sign, Tune Pembukaan, dan lain-lain yang berkaitan dengan radio siaran.

SENDORA berhasil dibentuk berkat anjuran dan bimbingan dari tokoh politik Otto Iskandardinata yang kebetulan sebulan sekali mengisi acara dan berpidato di Bandung Hoso Kyoku. Beliau pulalah yang selalu membina semangat juang para pemuda yang bekerja di bidang komunikasi, sekaligus selalu memberikan informasi mengenai situasi politik dalam dan luar negeri.

Terhitung mulai tanggal 11 Agustus 1945, penguasa Jepang memerintahkan agar seluruh radio siaran menghentikan siarannya pada tanggal 15 Agustus 1945. Selama masa persiapan, para pimpinan SENDORA meningkatkan hubungan komunikasi dengan para pejuang radio di Jakarta terutama dalam kaitan dengan rencana penyiaran Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Dari kontak-kontak tersebut diperoleh informasi bahwa Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia akan disampaikan oleh Bung Karno dan Bung Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945 dari halaman gedung di jalan Pegangsaan Timur no 56 Jakarta. Rencana penyiaran peristiwa bersejarah itu akan dilakukan oleh para pejuang radio melalui radio siaran bekas Hoso Kyoku di Jakarta dan akan direlay oleh Bandung Hoso Kyoku yang berlokasi melalui saluran modulasi PTT. Namun sampai dengan tanggal 16 Agustus 1945 terjadi peristiwa heroik yang dilakukan oleh para pemuda pejuang radio di Bandung dengan merebut dan mengambil alih studio dan pemancar Radio Bandung Hoso Kyoku dari tangan Jepang.

Akhirnya, para pejuang radio di Jakarta memutuskan agar tugas penyiaran Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia diambil alih oleh Radio Bandung melalui saluran modulasi PTT dari jalan Pegangsaan Timur no 56 Jakarta. Untuk itu, pimpinan Radio Bandung menugaskan dua orang teknisinya ke Jakarta lengkap dengan peralatannya guna mempersiapkan rencana tersebut. Namun pada saatnya, tanggal 17 Agustus 1945 rencana tersebut tidak bisa terlaksana juga, sebab tentara Jepang memutuskan line modulasi PTT dari Pegangsaan Timur ke Radio Bandung. Atas musyawarah dan permintaan para pejuang radio di Bandung, akhirnya rekan-rekan pejuang radio di Jakarta bersepakat untuk mengirimkan naskah proklamasi tersebut ke Bandung untuk disiarkan. Pada saat kurir membawa naskah proklamasi ke Bandung, ternyata di Jakarta pada sore harinya berhasil menyiarkan Teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tersebut tetapi melalui pemancar kecil berkekuatan satu kilowatt.

“ DI SINI BANDUNG, SIARAN RADIO REPUBLIK INDONESIA “

Melalui seorang kurir, naskah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia baru tiba di Bandung pada pukul lima sore. Tepat pukul 19.00 waktu Jawa, tanggal 17 Agustus 1945 untuk pertama kalinya para pemuda radio di Bandung, melaksanakan sendiri penyelenggaraan siaran radio. Dengan tekad keberanian bercampur rasa bangga dan harus, tetapi juga disertai rasa cemas, para pemuda radio Bandung melakukan babak baru dari suatu peristiwa penting.

Saat ini stasiun RRI memiliki 52 stasiun penyiaran dan penyiaran khusus yang ditujukan ke luar negeri. Hampir di seluruh daerah, RRI menyelenggarakan siaran yang dikemas ke dalam tiga program acara yaitu Program Kota ( Pro II ) yang melayani masyarakat perkotaan dan Program III ( Pro III ) yang menyajikan berita dan informasi ( News Channel ) kepada masyarakat luas. Dengan begitu, RRI sebagai industri penyiaran memiliki kesempatan yang sama dengan industri penyiaran lainnya dalam mengapresiasikan ide, kreativitas dan kekuatan untuk memberikan yang terbaik bagi publik.

2.2 Visi dan Misi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik       Indonesia  

Berikut ini adalah penjabaran mengenai visi dan misi lembaga penyiaran publik radio Republik Indonesia.
2.2.1 Visi Radio Republik Indonesia
Visi radio Republik Indonesia adalah “Menjadikan stasiun Radio Republik Indonesia sebagai lembaga penyiaran publik yang independen, netral, mandiri dan profesional”.

2.2.2 Misi Radio Republik Indonesia 

      Berikut ini adalah misi radio Republik Indonesia:

1. Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, dan hiburan kepada semua lapisan masyarakat di seluruh Indonesia;

2. Mendukung terwujudnya kerjasama dan saling pengertian dengan negara-negara sahabat khususnya dan internasional pada umumnya;

3. Ikut mencerdaskan bangsa dan mendorong terwujudnya masyarakat informasi;
4. Meningkatkan kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang demokratis dan berkeadilan serta menjungjung tinggi supremasi hukum dan HAM;
5. Meningkatkan persatuan dan kesatuan; dan

6. Mengembangkan jati diri budaya bangsa

2.3 Struktur Organisasi dan Tugas Jabatan di RRI Cabang Madya Bandung
Berdasarkan Direksi Perjan RRI No: 07/KEP-DIRUT/2001 tanggal 20 April 2001 Kantor RRI Cabang Madya dipimpin oleh Kepala Cabang Madya yang bertanggung jawab langsung pada direksi. Selanjutnya, Kepala Cabang Madya membawahi beberapa divisi, yang dipimpin oleh beberapa Kepala Senior Manajer diantaranya yaitu:

1. Senior bagian Administrasi dan Keuangan, bertugas melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan SDM keuangan dan umum. Dalam melaksanakan tugasnya, bagian ini memiliki fungsi sebagai pelaksana Sumber Daya Manusia, pelaksana keuangan dan pelaksana umum. Bagian administrasi dan keuangan terdiri dari beberapa sub yaitu:

a. Sub bagian Sumber Daya Manusia;

b. Sub bagian keuangan; dan

c. Sub bagian umum.

2. Divisi Siaran, bertugas melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan perencanaan dan program siaran: siaran musik dan hiburan, siaran pendidikan dan kebudayaan, siaran iklan dan pelayanan masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya, divisi siaran memiliki fungsi sebagai pelaksana perencanaan dan program siaran, pelaksana siaran musik dan hiburan, pelaksana pendidikan dan kebudayaan, pelaksana pelayanan masyarakat. Divisi siaran terdiri dari beberapa seksi, yaitu:

a. Seksi perencanaan dan program siaran;

b. Seksi siaran musik dan hiburan;

c. Seksi siaran pendidikan dan kebudayaan; dan

d. Seksi siaran iklan dan pelayanan masyarakat.
3. Divisi pemberitaan, bertugas melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan redaksi: reportase masalah aktual, dokumentasi dan komunikasi. Dalam melaksanakan tugasnya, divisi pemberitaan memiliki fungsi sebagai pelaksana redaksi, pelaksana reportase, pelaksana masalah aktual, pelaksanaan dokumentasi dan komunikasi. Divisi pemberitaan terdiri dari beberapa seksi yaitu :

a. Seksi redaksi;

b. Seksi reportase; dan

c. Seksi masalah aktual.

4. Divisi Teknik, bertugas melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan teknik studio, teknik pemancar, sarana dan prasarana, pemeliharaan dan pengukuran. Dalam melaksanakan tugasnya, divisi teknik memiliki fungsi sebagai pelaksana teknik studio, pelaksana teknik pemancar, pelaksana sarana dan prasarana, pelaksana pemeliharaan dan pengukuran. Divisi teknik terdiri dari beberapa seksi yaitu :

a. Seksi teknik studio;

b. Seksi teknik pemancar;

c. Seksi sarana dan prasarana; dan

d. Seksi pemeliharaan dan pengukuran.

5. Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha, bertugas melakukan pembinaan dan pelaksanaan promosi dan pengembangan usaha: pemasaran jasa siaran dan pemasaran jasa non siaran. Dalam melaksanakan tugasnya, divisi pemasaran dan pengembangan usaha memiliki fungsi sebagai pelaksana promosi dan pengembangan usaha, pelaksana pemasaran dan jasa siaran dan pelaksana pemasaran jasa non siaran. Divisi pemasaran dan pengembangan usaha terdiri dari beberapa seksi yaitu:

a. Seksi promosi dan pengembangan usaha;

b. Seksi pemasaran dan jasa siaran; dan

c. Seksi pemasaran jasa non siaran.

Adapun dalam pelaksanaan praktek kerja ini, penulis ditempatkan di divisi pemberitaan dan di divisi penyiaran. Guna memahami sistem organisasi yang berlaku di RRI, maka penulis mendeskripsikannya dalam bentuk bagan serta penjelasannya.
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